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MOTIVASI BELAJAR DAN “BEASISWA DEWI SARASWATT”
DI TENGAH PERAYAAN HARI SARASWATI

Oleh Ketut Sumadi
Dosen Fakultas Dharma Duta IHDN Denpasar

ABSTRACT

Process and motivation to learn throughout life never stops, so that science is identified
with a gun to protect themselves and cultivate natural resources for subsistence. For the Balinese,
have intelligence and intelligence alone is not enough, he also claimed to have a brilliant
conscience. Brilliance without conscience based on the scriptures will make people proud and
misuse of science for the purpose of destroying life. Postmodernism provides a great opportunity
study the rise of culture, to tradition and local wisdom that inspired the teachings of religion can
live again as a weapon to raise awareness of human identity. In the pragmatic side, religion
often constructed by the rulers or politicians of the ruling or the middle of seizing power, thus
smoothing step to achieve what they aspired. With the help of critical social theories from the
West that marks the birth of Posmodernime, should now celebrating Saraswati, the Hindu should
perform contemplation. Hindus do no harm in celebrating Saraswati deconstruction followed
by Banyupinaruh, Pagerwesi, and Tumpek Landep day. From the perspective of critical social
theory, all offerings / offerings Saraswati, Banyupinaruh, Pagerwesi, and Tumpek Landep is
actually a symbol that can critically examine the contradictions that occur in society and trying
to find the root cause of why there are Hindus who are marginalized in the field of education. In
the midst of a global civilization, Goddess Saraswati is not only manifested in the form of a
beautiful statue, but a more beautiful and charming hearts manifested in the form of “Scholarship
Goddess Saraswati”.

Keywords: Motivation to learn, Day of Saraswati, Goddess Saraswati Scholarship.

Saking tuhu manah guru
Mituturin cening jani
Kawruhe Iwir sanjata

Ne dadi prabotang sai
Kaanggen ngerurul merta
Saenun ceninge urip

L PENDAHULUAN

Syair lagu tradisional Bali yang masuk ~ secara alami), bahwa hidup ini adalah sebuah

dalam kelompok Pupuh Ginanti di atas, sangat
penting didendangkan hari ini, ketika umat Hindu
merayakan hari suci Saraswati. Sangat penting
karena, pupuh itu mengisyaratkan betapa leluhur
orang Bali sangat memuliakan ilmu pengetahuan.
Orang Bali yang meyakini perputaran “ukum
karma phala”’ (hukum sebab akibat yang terjadi
98

proses belajar. pendakian spiritual untuk
memperbaiki kesalahan dalam kehidupan di masa
lalu. Praagh (2010:109-111) seorang medium dari
Amerika, menyatakan bahwa kelahiran manusia
ke dunia adalah untuk belajar dan mempraktikan
apa yang telah dipelajari di alam astral. “Rokyang
lahir dan hidup di bumi diibaratkan sedang
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bersekolah. Kita di sini untuk belajar, ketika
sudah selesai kita kembali ke rumah. Karena
itu, selalu ada jiwa-jiwa yang kembali ke bumi
untuk memenuhi ikatan karma. Kelompok jiwa
ini membawa pengetahuan tertentu dari masa
lampau. Tergantung pada tingkatan kesadaran
Spiritual mereka, para roh ini dapat pula
menciptakan kemajuan atau kerusakan di
bumi”,

Bhagawan Wararuci jauh sebelum Praagh
menuliskan pengalamannya bertamasya di alam
astral, telah mengingatkan dalam kitab
Sarasamuccaya. bahwa kelahiran sebagai
manusia sungguh utama, dari semua mahluk
yang lahir di dunia hanya manusia yang
dibekali akal pikiran dan budi untuk berbuat
baik agar terbebas dari kesengsaraan dan
kelahiran berulang-ulang. Karena itu umat
manusia disarankan agar memanfaatkan masa
muda untuk menuntut ilmu pengeiahuan,
sebab tiada sama kekuatan masa muda dengan
masa tua. Ibarat alang-alang sesudah tua
wjungnya pada rebah. Selain itu, Bhagawan
Byasa yang menghimpun isi Bhagawadgita juga
mengingatkan; “7idak ada sesuatu dalam dunia
ini dapat menyamai kesucian ilmu
pengetahuan. Walau seandainya engkau paling
berdosa diantara manusia yang memikul dosa,
dengan perahu ilmu pengetahuan lautan dosa
engkau akan seberangi”

II. PEMBAHASAN
2.1 Motivasi Belajar

Proses dan motivasi belajar tidak pernah
berhenti sepanjang hidup, sehingga ilmu
pengetahuan itu diidentikan dengan sebuah senjata
untuk melindungi diri dan mengolah sumber alam
untuk menyambung hidup. Tidak mengherankan,
Jika Dewa Siwa menganugerahkan senjata Panah
Pasupati kepada Arjuna ketika usai bertapa di
Gunung Indrakila. Dengan senjata itu, Arjuna
menjadi prajurit digjaya ketika terjadi
Bharatayudha, perang saudara keturunan dinasti
Bharata. Namanya juga senjata. jika salah
memantaatkannya, maka bisa mengakibatkan
celaka pada diri sendiri atau mencelakai orang lain.
Ini berarti. kepintaran dan kecerdasan yang

.Ketut Sumadi (98-103)

diperoleh dari ilmu pengetahuan harus
dimanfaatkan untuk kebaikan dan meningkatkan
kualitas hidup diri sendiri maupun orang lain.

Bagi orang Bali, memiliki kepintaran dan
kecerdasan otak saja memang tidak cukup, ia
jugadituntut memiliki hati nurani yang cemerlang.
Kepandaian tanpa dilandasi hati nurani yang suci
akan menjadikan manusia sombong dan
menyalahgunakan ilmu pengetahuan untuk tujuan
yang merusak kehidupan. Ilmu pengetahuan atau
kepintaran yang dimanfaatkan untuk tujuan yang
tidak baik sama artinya membangkitkan guna
sadripu, yakni salah satu dari enam musuh yang
bersemayam dalam diri manusia.

Fenomena guna sadripu yang merajalela
belakangan ini, bisa dilihat dari semakin angkuhnya
umat manusia memanfaatkan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk mengeksploitasi
isi alam demi kepentingan pribadi atau
kelompoknya. Akibatnya adalah kini lingkungan
hidup rusak berat. polusi udara telah merobek
lapisan ozon, bumi terasa semakin panas,
peperangan dan bencana alam silih berganti
menerjang kehidupan manusia. Dalam konteks
Bali sebagai destinasi pariwisata, pembangunan
sarana fisik pariwisata yang mewah dan
mendatangkan wisatawan berlimpah, tapi kurang
memberi perhatian terhadap kehidupan orang Bali
vang berlandaskan falsafah 7ri Hita Karana.
Tanah, air, udara, yang merupakan bagian dari
Panca Maha Bhuta tidak lagi disucikan, tapi
menjadi komoditi yang bebas diperjualbelikan dan
sebagian telah tercemar limbah. Dewi Sri yang
berstana di sawah ladang orang Bali begitu mudah
diusiroleh “Dewa Dollar” investor yang datang
dengan seribu janji. Akibatnya sering terjadi
konflik-konflik penduduk lokal dengan pengusaha
pariwisata, walaupun pada akhirnya penduduk
Iokal hanya bisa gigit jari memendam kekecewaan.
Dengan terjadinya ketimpangan itu, para pemikir
posmodernisme seperti Foucault, menggulirkan
teori wacana, kekuasaan, pengetahuan dan
kebenaran, untuk mengajak manusia mengkritisi
keadaan dunia selama era modern yang gagal
membangun tahta kebijaksanaan di hati sanubari
umat manusia. Derrida menggulirkan terori
dekonstruksi. Dekonstruksi Derrida diterapkan
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untuk meneliti secara mendasar bentuk tradisi
berpikir metafisika Barat serta dasar-dasar hukum
identitas atau model berpikir logis dan linear,
sehingga dekonstruksionisme diasosiasikan dengan
pembongkaran biner-biner filsafat Barat. Derrida
dengan permainan bebas dan dekonstruksinya
lebih menerapkan model berpikir lateral, model
berpikir kreatil, dan imajinatif. Mendekonstruksi
berarti membelah, membongkar untuk mencari
dan menunjukkan asumsi-asumsi sebuah teks
(Barker, 2005: 42). Hari Saraswati,
Banyupinaruh, Pagerwesi, dan Tumipek Landep
patut dipahami sebagai sebuah rangkaian teks
untuk membangun sikap bijaksana umat manusia
menuju moksartham jagadita. Umat Hindu
termotivasi untuk meningkatkan gairah belajar,
meningkatkan keterampilan agar dapat betsaing
dalam permainan global di tengah beljingitganya
ideologi pasar dan kapitalisme.

2.2 Beasiswa Dewi Saraswati

Lahirnya Posmodernisme memberi
peluang besar bangkitnya culture study, agar
tradisi dan kearifan lokal yang dijiwai ajaran agama
dapat hidup kembali sebagai senjata untuk
membangkitkan kesadaran jati diri manusia,
sehingga tidak lagi terjadi eksploitasi alam yang
berlebihan, berkurangnya kesenjangan ekonomi,
atau terhindarnya dunia dari konflik sosial yang
berkepanjangan.

Dalam sisi pragmatisnya, agama kerapkali
dikonstruksi oleh para penguasa atau politisi yang
berkuasa atau yang tengah merebut kekuasaan,
sehingga memuluskan langkah mereka untuk
meraih apa yang dicita-citakan. Agama dan
kebudayaan dalam hal ini, sering diwacanakan
akan berfungsi menopang, menyediakan jalan,
motivasi dan bahkan juga transendensi ke arah
demokratisasi. Tetapi dalam prakteknya kerap kali
bercorak “rop down” (Maliki, 2001),

Sejalan dengan pendapat Ackermann
(1991), Maliki menyatakan agama kehilangan
daya kritis karena dikonstruksi menjadi bagian
dari superstruktur masyarakat, ia otonom dengan
memperturutkan rasionalitas dan kepentingan
kekuasaan, sumber pembenar tindakan. Marx
menyebut para penguasa menggunakan agama
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untuk membius masyarakat (o opiate) sehingga
masyarakat tidak sadarkan diri (unconsciouss),
bahwa kenyataan struktural telah membelenggu,
mengendala. mengalienasi dan mengeksploitasi
dirinva.

Dengan bantuan teori-teori sosial kritis dari
Barat yang menandai kelahiran Posmodern.
semestinya saat merayakan hari Saraswati, umat
Hindu patut melakukan kontemplasi. Jika
meminjam pemikiran Derrida, umat Hindu tidak
ada salahnya melakukan dekonstruksi dalam
merayakan hari Saraswati yang dilanjutkan
dengan Banyupinaruh, Pagerwesi, dan Tumpek
Landep. Rangkaian panjang hari suci ini, menjadi
teks spiritual yang di mata pakar teori sosial kristis,
memberikan perhatian kepada pembebasan
masyarakat atau kelompok yang tertindas serta
terpinggirkan karena terjadinya perubahan sosial.

Dari perspektif teori sosial kritis, seluruh
sesajen/banten Saraswati, Banyupinaruh,
Pagerwesi, dan Tumpek Landep sesungguhnya
merupakan simbol yang dapat menguyji secara kritis
kontradiksi-kontradiksi yang terjadi di masyarakat
dan berupaya mencari akar penyebabnya dengan
membongkar apa yang tersembunyi dan membuat
yang implisit menjadi eksplisit. Mengapa masih
ada umat Hindu yang terpinggirkan di bidang
pendidikan?. Dalam konteks inilah, “Teori
Nandurin Karang Awak” dari Ida Pedanda
Made Sidemen yang ditulis dalam karyanya
berjudul “Geguritan Salampah Laku” bisa
disejajarkan dengan teori sosial kritis. Dalam
pendakian spiritualnya beryoga-sastra, 1da
Pedanda Sidemen yang selalu menyembunyikan
nama aslinya dengan nama samaran 7an Maha,
Tan Arsa, Hina Arsa, Tan Tusta dengan lugas
menyuratkan pemikiran dan pendiriannya tentang
pentingnya mengisi diri dengan kesucian sastra,
kesucian ilmu pengetahuan. “Tongkat seorang
Pandita bukan naga, tapi sastra,” katanya
seperti dikutif Agastia (1994:78).

Dengan tongkat sastra itulah beliau
melahirkan karya-karya sastra baik berbentuk
kekawin maupun geguritan. Agastia yang
melakukan penelitian terhadap hasil karya-karya
sastranya tahun 1980-an, memberikan Ida
Pedanda Sidemen identitas baru “Mpu Tan
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Arsa” mensejajarkannya dengan Mpu Tan Tular
yang hidup pada zaman Majapabhit sekitar tahun
1370-an dan Mpu Tan Akung sekitar tahun
1460-an. Agastia juga menyebutnya sebagai
“Pengarang Besar Bali Abad ke-20" dan “Seniman
Serba Bisa” yang menjalani hari-harinya dengan
kesederhanaan dan pengabdian tulus seperti
“Teori Nandurin Karang Awak”':

wwnillep beline mangkin makinkin mayasa
lacur, tong ngelah karang sawah, karang
awake tandurin, guna dusune kanggo ring
desa-desa”.

Dengan pemikiran Ida Pedanda Made
Sidemen di atas, setiap perayaan hari Saraswati
semestinya lembaga pendidikan sebagai institusi
atau wahana menimba ilmu pengetahuan, patut
melakukan evaluasi sejenak; bagaimana dan sejauh
mana lembaga telah berperan sebagai jembatan
transformasi ilmu pengetahuan? Apekah berhasil
menanamkan kesadaran tentang pentingnya
pendidikan dalam kehidupan masyarakat sehingga
para orang tua tidak acuh tak acuh terhadap
pendidikan putra-putrinya? Kenapa orang Bali
pada hari Saraswati tidak membiasakan diri
melakukan dara punia bagi mercka yang
terhempas dalam dunia pendidikan? Sebut saja
“Beasiswa Dewi Saraswati” umpamanya? Kini
di tengah peradaban global, Dewi Saraswati tak
hanya diwujudkan dalam bentuk patung yang elok.
tetapi yang lebih elok dan menawan hati
diwujudkan dalam bentuk “Beasiswa Dewi
Saraswati”,

2.3 Belajar Berkontemplasi pada Hari
Saraswati

Hari Saraswari atau disebut juga
Piodalan Sang Hyang Aji Saraswati yang jatuh
pada hari Saniscara (Sabtu) Umanis wuky
Watugunung. Kali ini jatuh pada tanggal 19
Nopember 2011. Silahkan Anda berkontemplasi
kemudian apa yang bisa didekonstruksi dari
rangkaian perayaan hari Saraswati. Tentu sangat
bagus, jika hasil dekonstruksi itu kemudian bisa
diamalkan di masyarakat untuk membangun
kemajuan umat manusia di muka bumi.

Kata saraswati berasal dari kata saras
yang berarti “sesuatu yang mengalir atau ucapan”,

Ketut Sumadi ( 98-103 )

wati berarti “yang memiliki atau mempunyai”,
Saraswati berarti sesuatu yang mempunyai sifat
mengalir, sumber pengatahuan dan kebijaksanaan.
Rangkaian upacara hari Saraswati dimulai sejak
hari Minggu yang disebut Watugunung runtuh,
bertepatan dengan Kajeng Kliwon Pamelastali.
di mana orang mulai meningkatkan kewaspadaan
dan menyucikan pikiran. Selanjutnya pada hari
Senin disebut candung watang, di mana godaan
keduniawian semakin tinggi sehingga orang Bali
berusaha menjadikan ilmu pengetahuan sebagai
benteng kehidupan, Selasa disebut hari paid-
paidan, umat Hindu menjaga pikiran dan nafsu
indria agar tidak semakin liar ( mapaid), tidak
membiarkan ilmu dimanfaatkan untuk hal-hal
negatif. Keesokan harinya, Rabu (disbut hari
urip.di mana umat Hindu melaksanakan yoga
samadhi, meningkatka kesadaran diri sendiri,
orang seperti hidup (urip) kembali untuk bisa
membangun hidup baru dengan ilmu pengatahuan.
Selanjutnya Kamis disebut panegtegan, umat
Hindumenimang-nimang dengan baik (wiweka)
segala sesuatu yang akan diperbuat dengan ilmu
pengetahuan agar tidak terjadi hal-hal yang
melanggar dharma. Hari Jumat disebut hari
pangeredanan, umat Hindu sibuk menyiapkan
segala keperluan upacara Saraswati, Konsentrasi
penuh untuk memuja Sang Hyang Aji Saraswati,

Pada hari Saraswati semua buku. lontar, atau
pustaka suci lainnya diberi persembahan hanten
saraswati, kemudian dilanjutkan dengan
persembahyangan memuja Dewi Saraswati.
manifestasi Tuhan sebagai pencipta dan pemelihara
ilmu pengetahuan. Pemujaan dan semua yang
berhubungan dengan brata saraswati (hal-hal
penting) dilaksanakan pada pagi hari atau saat
matahari masih di ufuk timur atau jangan sampai
lewat tengah hari. Kalau lewat tengah hari, maka
yang dipuja hanya huruf semata-mata bukan
kekuatan Sang Hyang Aji Saraswati. Sebelum
pemujaan Saraswati dilaksanakan dan sebelum
lewat tengah hari tidak boleh membaca atau
menulis mantra dan kesusastraan. Bagi orang yang
melaksanakan brata saraswati secara penuh
dengan melakukan meditasi, yoga, samadhi, tidak
diperkenankan membaca dan menulis selama 24
jam. Dalam mempelajari segala ilmu pengetahuan
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agar senantiasa dilandasai dengan hati yang jernih,
penuh rasa bhakti kehadapan Sang Hyang
Saraswati termasuk merawat perpustakaan yang

2.4 Nyastra Semalam Suntuk dan
Banyupinaruh

Setelah persembahyangan usai, saat
matahari condong ke barat sampai semalam
suntuk, digelar acara nyastra atau membaca
sastra-sastra suci, dharma tula (diskusi), atau
dharma wacana (ceramah keagamaan) yang
dilaksanakan sekaa pesantian atau krama
banjar. Cara pembacaan sastra dengan
mabebasan, makidung, atau mapapawosan
sangat menarik, karena orang yang membaca kitab
sastra itu tidak hanya mampu menghayati makna
yang terkandung dalam sastra tersebut, melainkan
juga mesti bisa mengalunkan suara merdu sesuai
pakem-pakem tembang Bali.

Sehari setelah Hari Saraswati yaitu pada
hari Minggu Paing wuku Sinta disebut Hari
Banyu Pinaruh. Orang Bali beramai-ramai mandi
ke pantai. Beruntung sekali, bilaAnda betjemur
atau sekedar jalan-jalan di pantai saat ini. maka
Anda bisa menyaksikan orang Bali mandi di pantai.
Suasana pantai sangat ramai, sehingga
kenyamanan Anda berjemur mungkin agak
terganggu. Tapi Anda pasti akan gembira melihat
tingkah polah orang Bali mandi di pantai, ada yang
bermain dengan anak-anaknya, ada juga malu-
malu mengenakan bikini. Apakah mandi di pantai
sekadar mandi dan berenang?

Begitu sampai di rumah usai mandi di
pantai, acara dilanjutkan mandi dengan air
kumkuman (air yang berisi kembang wangi ).
Setelah itu mereka mengenakan pakaian adat
melakukan persembahyangan di sanggah (tempat
suci keluaga) atau ada jua yang sembahyang ke
griva (rumah pendeta). Usai sembahyang mereka
nunas(makan) nasi bira (nasi kuning). sebagai
simbol agar ilmu pengetahuan yvang dipelajari dapat
bermanfaat bagi kehidupan manusia.

1. KESIMPULAN
Umat Hindu tidak ada salahnya melakukan
dekonstruksi dalam merayakan hari Saraswati

102

ISSN: 2085 - 0778

vang dilanjutkan dengan Banyupinaruh,
Pagerwesi, dan Tumpek Landep. Rangkaian
panjang hari suci ini, menjadi teks spiritual yang di
mata pakar teori sosial kristis, memberikan
perhatian kepada pembebasan masyarakat atau
kelompok vang tertindas serta terpinggirkan karena
terjadinya perubahan sosial di bidang pendidikan.
Di tengah peradaban global, Dewi Saraswati tak
hanya diwujudkan dalam bentuk patung yang elok,
tetapi yang lebih elok dan menawan hati
diwujudkan dalam bentuk “Beasiswa Dewi
Saraswati”, membantu umat yang terpingggirkan
di bidang pendidikan.
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